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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Untuk memecahkan suatu masalah yang ada maka penulis merasa perlu
untuk mengemukakan beberapa teori-teori yang menjadi landasan berfikir sehingga
memperkuat pendapat maupun kesimpulan yang diberikan. Maka dalam penulisan
proposal banyak berpedoman pada teori-teori yang ada.

2.1.1 Laporan Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan.

Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan (financial statement
analysis) menurut Munawir ( 2010:35) merupakan analisis laporan keuangan yang
terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Harahap
(2009:190) analisis laporan keuangan ialah menguraikan akun-akun laporan
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihathubungannya yang
lain baik antara data kuantitattif maupun non-kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat pentin dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat. Menganalisis laporan keuangan, berarti
melakukan suatu proses untuk membedah laporan keuangan keuangan ke dalam
unsur-unsurnya , masing-masing unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh
pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat ats laporan keuangan tersebut.

Dengan adanya kebutuhan akan analisis komparatif, maka analisa keuangan
dapat dibagi atas tiga jenis :

a. Intracompany Basis
Suatu perbandingan (komparatif) dalam internal perusahaan yang berfungsi
untuk mendeteksi adanya perubahan-perubahan financial perusahaan atau
kecenderungan (trend) yang significant.

b. Intercompany Basis
Suatu perbandingan dengan perusahaan lain yang memberikan suatu
pandangan terhadap posisi kompetitif perusahaan yang bersangkutan.
Biasanya perusahaan yang dijadikan basis perbandingan adalah perusahaan
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yang terjadi leader dalam industrinya atau perusahaan yang berada pada
industri yang sama dan besarnya sama atau perusahaan competitor.

c. Industry Averages
Suatu perbandingan dengan rata-rata industri atau normal industri dari
industri yang sama dengan perusahaan yang akan di analisa sehingga bisa
memberikan informasi sejauh mana posisi relative perusahaan tersebut
dalam industri.

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Dalam tujuan laporan keuangan terdapat beberapa pendapat mengenai
tujuan laporan keuangan, yaitu sebagai berikut:

Menurut Munawir (2010:31) tujuan analisis laporan keuangan ialah alat
yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data
keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila
data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih
lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan
yang akan diambil.

Menurut pernyataan standart akuntansi keuangan (PSAK) no.1 “Tujuan
laporan keuangan untuk tujuan umum ialah untuk memberikan informasi tentang
posisi keungan keuangan, kinerja dari arus kas, perusahaan yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan sera menunjuk penanggung jawabnya (stewardship) manajemen atas
pengguna sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka “, dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai
perusahaan meliputi : aktiva,kewajiban, ekuitas, pendapatan,beban termasuk
keuntungan dan kerugian,arus kas.

2.1.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Menurut “Standar Akuntansi Keuangan” yang disusun ikatan akuntansi

Indonesia, karakteristik kualitatif tersebut adalah :
1. Dapat dipahami

Informasi keuangan dapat memberikan kemudahan dan dapat dipahami oleh
para pemakai. Dalam hal ini, para pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
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2. Relevan
Agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai

dalam proses pengambilan keputusan, serta membantu dalam mengevaluasi
peristiwa masa llu, mas kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil
evaluasi dimasa lalu.
3. Keandalan

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika
bebas dari pengertian yang menyesatkan, material dan dapat diandalkan
pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusny disajikan
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan
tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaaan
informasi tersebut secara potensil dapat menyesatkan. Misalny jika tindakan hukum
msih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat bagi perusahaan untuk mengakui
jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca, meskipun mungkin sepat untuk
mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebut.

a. Penyajian Jujur
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajar dapat diharapkan untuk disajikan.

b. Substansi mengungguli bentuk
Jika informasi dimaksudkan untuk penyajan dengan jujur transaksi serta
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu
dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan
bukan hanya bentuk hukumnya.

c. Netralistis
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada
usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak,
sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai
kepentingan yang berlawanan.

d. Pertimbangan sehat
Suatu pertimbangan seht mengandung unsur kehati-hatian pada saat
melakukan prakiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga asset atau
penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiba atau beban tidak
dinyatakan terlalu rendah.

e. Kelengkapan
Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan matrelitas
dan biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan
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informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan tidak sempurna
ditinjau dari segi relevansi.

4. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara
relatif.

2.1.1.4 Jenis Laporan Keuangan

Dalam menafsirkan dan menganalisa laporan keuangan, seorang analisa
harus memiliki pengertian mengenai komponen-komponen menyusun laporan
keuangan serta masalah yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan keuangan.
Laporan keuangan terdiri dari : Neraca, Laba Rugi, Laporan perubahan ekuitas dan
Arus kas.

1. Neraca
Neraca dapat menunjukkan posisi keuangan pada saat tertentu . neraca dapat
menunjukkan Aktiva, utang, dan Modal sendiri atau perusahaan pada pada hari
terakhir pada periode akuntansi. Pengertian neraca menurut Abdul Halim dan
Sarwoko (2008:38) merupakan neraca yang menunjukkan aktiva, hutang dan
moal sendiri suatu perusahaan pada hari akhir periode akuntansi.
Menurut Darson (2005:18) komponen neraca terdiri atas :

a. Aktiva
Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling lancar.

Pengertian paling lancar disini ialah kemampuan aktiv tersebut untuk dikompersi
menjadi kas. Dengan demikian maka penggolongan aktiva dalam neraca adalah :

1. Aktiva lancar
Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan urutan yang paling
lancar. Aktiva lancar disini adalah yang paling cepat untuk dijadikan uang
atau kas.

2. Aktiva tetap
Aktiva tetap merupakan investasi pada tanah, bangunan, kendaraan dan
peralatan yang lain dilakukan oleh perushaan. Aktiva tetap disusun
berdasarkan urutn yang paling tidak lancar.
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3. Aktiva lain-lain
Aktiva lain-lain merupakan investasi atau kekayaan lain-lain yang dimiliki
oleh perusahaan. Isi dari aktiva lain-lain adalah kekayaan atau investasi yang
tidak dikelompokkan dalam aktiva tetap dan aktiva lancar.

b. Kewajiban dan Ekuitas
Kewajban merupakan hak dari pemberian hutang terhadap kekayaaan

perusahaan. Sedangkan ekuitas ialah hak pemilik atas kekayaan perusahaan
perusahaan. Pos-pos dalam posisi ini dapat dikelompokkan sesua dengan besar
kecilnya kemungkinan hak atas perusahaan dibayar. Semakin besar kemungkinan
hak atas perusahaan dibayar, semakin atas urutannya dalam neraca (Darsono
(2005:19)). Pembagian dalam sisi kewjiban dan ekuitas dalam neraca adalah :

a. meliputi : modal saham baik biasa maupun prefer, cadangan, laba
ditahan dan Kewajiban jangka pendek
Kewajiabn jangka pendek ialah kewajiban kepada kreditur yang akan
dibayarkan dalam jangka wktu satu tahun. Komponennya antara lain
adalah : hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak hutang bank, yang
jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain.

b. Kewajiban jangka panjang
Kewajiban jangka panjang merupakan kewajiban yang akan
dibayarkan dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi atau
satu tahun. Komponenya ialah huttang bank, hutang obligasi hutang
wesel, dan hutang surat-surat berharga lainnya.

c. Ekuitas
Ekuitas ialah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan
dibayarkan hanya melalui deviden kas atau deviden likuiditas akhir.
Komponen ekuitas laba tahun berjalan.

2. Laporan Laba Rugi
Menurut Munawir (2010:26) ialah suatu laporan yang sistematis tentang
penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama
periode tertentu. Meskipun belum ada keseragaman tentang susunan laporan
laba-rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umunya
diterapkan ialah sebagai berikut :
a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha

pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service)
diikuti dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh
laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dri
beban penjualan dan beban umum atau administrasi (operating expnses).
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c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi
pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjdi di luar
usaha pokok perusahaan (non operating financial income dan expenses).

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yng insidentil (extra ordinary
gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelumnya pajak
pendapatan.

3. Laporan Perubahan modal
Menurut djarwanto PS (2004:6), laporan perubahan ekuitas merupakan laporan
perubahan posisi keuangan yang memperlihatkan aliran modal kerja selama
periode tertentu. Laporan ini memperlihatkan sumber-sumber dari mana modal
kerja telah diperoleh dan pengguna atau pengeluaran modal kerja yang
telahdilkukan selama jangka tertentu dan juga memperlihatkan aliran kas
selama periode tertentu.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas dipakai untuk menganalisis aliran kas masuk dan kas keluar
perusahaan, menurut Mahmud M. Hanafi (2007:58). Tujuan utama dari laporan
arus kas ialah untuk memberikan infomasi mengenai perubahan kas dan setara
kas dari sutu perusahaan, dengan mengklasifikasikan arus kas berdasarkan
aktivitas operasi, investasi dna pendanan selam periode akuntansitertentu.
Laporan arus kas mempunyai kegunaan memberikan kegunaan memberikan
informasi untuk :
a. Mengetahui perubahan asset bersih, struktur keuangan dan kemampuan

mempengaruhi kas
b. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas
c. Mengembangkan modal untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang

arus kas masa depann dari berbagai perusahaan
d. Dapat menggunakan informasi arus ks historis sebagai indikator jumlah

waktu, dan kepastian arus kas masa depan.
e. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan

hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih sertaa dampak
perubahan harga.

2.1.1.5 Sifat dan keterbatasan laporan keuangan

1. Fakta-fakta yang telah dicatat, berarti laporan ini dibuat atas dasar fakta dari
catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan
maupun yang disimpan dalam bank, jumlah piutang, persediaan barang
dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan
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2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi, berarti data yang
dicatat itu didasarkan pada prosedur atau anggapan-anggapan tertentu yang
merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim. Hal ini dilakukan dengan
tujuan memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman. Disamping itu
didalam akuntansi juga digunakan prinsip atau anggapan-anggapan yang
melengkapi konvensi-konvensi atau kebiasaan yang digunakan antara lain :
a. Bahwa perusahaan akan tetap berjalan sebagai suatu yang going concern

atau kontinutas usaha, konsep ini menganggap bahwa perusahaan akan
berjalan terus

b. Daya beli dari uang dianggap tetap, stabil atau konstan, walaupun hal ini
bertentangan dengan kenyataan namun akuntansi mencatat semua transaksi
atau peristiwa dalam jumlah uang yang tidak mengadakan perbedaan
antara nilai-nilai dari berbagai tahun.

c. Angaapan, prinsip atau konsep-konsep lain yang pada dasarnya untuk
mempermudah pelaksanaan pencatatan akuntansi.

3. Pendapat pribadi, dimaksudkan bahwa walaupun pencatatan transaksi telah
diatur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan yang
sudah menjadi standar praktek pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-
konvensi dan dalil-dalil dasar tersebut tergantung dari pada akuntansi atau
manajemen perusahaan yang bersangkutan.
Menurut Munawir (2010:9) laporan keuangan mempunyai beberapa
keterbatasan antara lain :
1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya meupakan

interim (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara)
dan bukan merupakan laporan yang final

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunan dengan
standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah

3. Laporan keuangan disusun berdsarkan hasil pencatatan traksaksi keuangan
atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya
beli uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya, sehigga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam
rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual
semakin besar, kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual tersebut dan
diikuti kenaikan tingkat harga-harga

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuanagan perusahaan karena faktor-
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faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang, misalnya
reputasi dan prestasi perusahaan.

2.1.1.6 Pemakaian Laporan Keuangan
Menurut Standar Akutansi keuangan (PSAK 2004:9), pihak-pihak yang

memakai laporan keuangan adalah sebagai berikut :
1. Investor

Para investor berkepentingan terhadap risiko yang melekat dan hasil
pengembangan diinvestasi yang dilakukannya. Investor ini membutuhkan
informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan dan
menjual investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dlam
membayar deviden.

2. Kreditur
Para kreditur dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk
memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada sat jatuh
tempo.

3. Pemasok dan kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutangkan
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada
perusahaan dalam tengah waktu yang lebih pendek dari kreditur.

4. Para pemegang saham
Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan
perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh dan penambahan
modal untuk rencana bisnis selanjutnya.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama mereka terlihat dalam perjanjian jangka panjang
dengan atau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berbeda dibawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyususn statistik pendapatan
nasional dan statistik lainnya.

7. Karyawan
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Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi
mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pension dan kesempatan
kerja.

8. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara, seperti
pemberian kontribusi pada pemakaian nasional, termasuk jumlah orang yang
diperkerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi
kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan
serta rangkaian aktivitasnya.

2.1.2 Rasio Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan hubungan
antara berbagai macam akun dari laporan keuangan yang mencerminkan keadaan
keuangan serta hasil operasional perusahaan. Sedangkan studi yang berfungsi untuk
mempelajari rasio keuangan tersebut disebut analisa rasio keuangan (financial ratio
analysis).

Menurut James C Van Horne dikutip dari kasmir (2008:104) mendefinisikan
bahwa rasio keuangn ialah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Pada umumnya rasio
keuangan bermacam-macam tergantung kepada kepentingan dan penggunaannya,
begitu pula perbedaan jenis perusahaan juga dapat menimbulkan perbedaan rasio-
rasionya.

2.1.2.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Keuntungan utamanya ialah rasio-rasio dapat digunakan untuk
membandingkan resiko dan return perusahaan dengan ukuran yang berbeda-beda.
Rasio ini dpat mencerminkan kinerja perusahaan selama periode tertentu dan
menunjukkan karakteristik ekonomi dan persaingan, aktivasi, keuangan maupun
investasinya.

Raiso keuangan menggambarkan hubungan atematis antara komponen-
komponen atau pos-pos dalam laporan keuangan yang dapat memberikan informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan. Rasio ini dapat dibandingkan dengan rasio
keuangan standar, misalnya rasio keuangan, standar industri, atau rasio perusahaan
beberapa tahun tertentu.



13

2.1.2.3 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan
Keterbatasan analisis rasio keuangan menurut Agnes Sawir (2005 : 44),

antara lain adalah :
a. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang di

analisa apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
b. Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipenuhi oleh cara penafsiran

yang berbeda dan bahkan bisa merupakan hasil manipulasi.
c. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan berbeda, misalnya

perbedaan metode penyusutan atau metode penilaian persendiaan.
d. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan perkiraan.

Sedangkan menurut Mahmduh H. Hanafi (2009:90), terdapat beberapa
keterbatasan dalam rasio keuangan :
1. Data yang dicatat dan dilaporkan oleh laporan keuangan mendasarkan pada

harga perolehan (hospical cost). Metode perolehan dipakai oleh akuntansi
karena metode tersebut paling objektif dibanding metode harga pasar atau
harga pergantian saat ini. Metode akuntansi juga berdasarkan pada metode
actual yang berusaha memoertemukan pendapatan dengan biaya-biaya yang
berkaitan dengan usaha memperoleh pendapat. Metode semacamini tidak
memerhatikan kapan muncul dan kapan keluar kas.

2. Menyusun laporan keuangan juga didasarkan pada beberapa alternatif metode
akuntansi (misal metode FIFO, LIFO, Rata-rata persediaan). Dua perusahaan
yang mempunyai metode yang sama, barangkali akan memberikan informasi
yang berbeda karena perbedaan metode akuntansi.

3. Upaya perbaikan barang kali bisa dilakukan oleh pihak manajemen untuk
memperbaiki laporan keuangan nampak sangat bagus.

4. Banyak perusahaan yang mempunyai beberapa devisi atau anak perusahaan
yang bergerak pada beberapa bidang industri untuk perusahaan semacam itu,
analis akan kesulitan memilih pembandingannya karena perusahaan tersebut
bergerak pada beberapa industri.

5. Inflasi dan deflasi akan mempengaruhi laporan keuangan terutama yang
berkaitan rekening-rekening jangka panjang seperti investasi jangka panjang.

6. Ada beberpa perusahaan yang tidak bagus yng dipakai juga untuk menghitung
rata-rata industri, juga rata-rata industri bukan merupakan standar yang selalu
baik, yang seharusnya diikuti oleh perusahaan karena rata-rata perusahaan
industri. Perusahaan yang ingin sukses bisanya harus beda diatas rata-rata
investasi, bukan sama dengan rata-rata industri.
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2.1.2.4 Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Warsono (2003:35)Analisis rasio keuangan dapat menghasilkan
informasi yang bermanfaat tentang operasi dan keuangan perusahaan, tetapi
mempunyai kelemahan yaitu :

a. Kadang sulit mengidentifikasi kategori industri dengan perusahaan berada jika
perusahaan beroperasi dalam beberapa bidang usaha.

b. Rasio keuangan dapat terlalu tinggi atau terlalu rendah
c. Rata-rata industri mungkin tidak memberikan target rasio atau norma yang

diinginkan. Rata-rata industri hanya dapat memberikan panduan atas posisi
keuangan perusahaan rata-rata dalam industri.

d. Banyak perusahaan mengalami situasi musiman dalam kegiatan operasinya
sehingga pos neraca dan rasionya akan berubah sepanjang tahun saat laporan
disiapkan.

2.1.2.5 Jenis Analisis Rasio Keuangan
 Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2008:151) Solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.
Artinya seberapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa solvabilitas
digunkan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan
dibubarkan (dilikuidasi). Ada beberapa macam indikator dalam solvabilitas,
diantaranya :
1. Debt to equity ratio (DER)
Merupakan rasio yang menggunakan hutang dan modal untuk mengukur
besarnya rasio. Semakin tinggi rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan
yang disediakan oleh pemegang saham. Semakin tinggi DER menunjukkan
komposisi total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar
dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin besar
beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur).

2. Debt to Asset Ratio (DAR)
Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah
kemmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang
tersebut. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan tersebut
memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-
hutangnya. Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap
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keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini merupakan
presentase dana yang diberikan oleh kreditor bagi perusahaan. Menurut
Kasmir (2015 : 156) Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata
lain, seberapa besar aktiva perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva.

 Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur tingkat efektifitas

pengelolaan (manajemen) perusahaan yang di tunjukkan oleh jumlah
keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Profitabilitas ialah
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
(Kasmir 2011:196). Indikator dalam profitabilitas ada beberapa, diantaranya :

1. Return on total Asset (ROA)
Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal saham tertentu.

2. Return on Equity (ROE)
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemiliki atau investor. ROE
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas yang telah
diinvestasikan pemegang saham perusahaan (Van Horne dan Wachowicz,
2005:225).

3. Net Profit Margin (NPM)
Merupakan rasio perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
penjualan laba bersih setelah pajak dengan penjualan (Warsosno, 2003 : 37).
Besarnya perhitungan margin laba bersih menunjukkan sesberapa besar laba
setelah pajak yang diperoleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu.

2.1.3 Nilai Perusahaan
2.1.3.1 Pengertian Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan presepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya (Sujoko
dan Soebianto, 2007). Perusahaan merupakan suatu organisasi yang
mengkombinasikan dan mengorganisasikan berbagai sumber daya dengan
tujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk dijual (Salvatore, 2005).
Perusahaan ada karena akan menjadi sangat tidak efisien dan mahal bagi
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pengusaha untuk masuk dan membuat kontrak dengan pekerja dan para
pemilik modal, tanah dan sumber daya lain untuk setiap tahap produksi
dan distribusi yang terpisah. Sebaliknya pengusaha biasanya masuk dalam
kontrak yang besar dan berjangka panjang dengan tenaga kerja untuk
mengerjakan berbagai tugas dengan upah tertentu dan berbagai tunjangan
lain.

Perusahaan ada karena untuk mengehemat biaya transaksi semacam itu.
Dengan menginternalisasi berbagai transaksi, perusahaan juga dapat mengehmat
pajak penjualan dan menghindari control harga dan peraturan pemerintah yang
berlaku hanya untuk transaksi antar perusahaan. Nilai perusahaan merupakan
presepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan
harga sahamnya (Sujoko dan Soebianto, 2007). Harga saham yang tinggi membuat
nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya
terhadap kinerja perusahaan saat ini juga pada prospek perusahaan di masa
mendatang.

Harga saham yang digunakan umumnya mengacu pada harga penutupan
(clossing price), dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan
di pasar (Fakhruddin dan Hadianto, 2001). Nilai perusahaan dapat diukur dengan
price to book value (PBV), yaitu perbandingan antara harga dengan nilai buku per
saham (Brigham dna Gapenski, 2006)0. Indikator lain yang terkait adalah nilai buku
per saham atau book per share, yakni perbandingan antara modal (common equity)
dengan jumlah saham yang beredar (shares outstanding) (Fakhruddin Hadianto,
2001). Dalam hal ini, PBV dapat diartikan sebagai hasil perbandingan antara harga
pasar saham dengan nilai buku saham. PBV yang tinggi akan meningkatkan
kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan dan mengindikasikan kemakmuran
pemegang saham yang tinggi (Soliha dan Taswan, 2002). PBV juga dapat berarti
rasio yang menunjukkan apakah harga saham yang diperdagangkan overvalued (di
atas) atau undervalued (di bawah) nilai buku saham tersebut (Fakhruddin).
2.1.3.2 Harga Saham

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan perusahaan
sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas deviden atau distribusi lain yang
dilakukan perusahaan kepada pemegang sahamnya, termasuk hak klaim atas asset
peusahaan, dengan prioritas setelah hak klaim pemegang surat berharga lain
dipenuhi, jika terjadi likuidasi.

Sedangkan menurut Tjiptono Darmaji dan Hendy M. Fakhrudin (2006:178)
Saham ialah sebagai tanda atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang
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menerangkan bahwa pemilik kertas ialah pemilik perusahaan yang menerbitkan
surat berharga tersebut.

Contohnya ialah hak mendapatkan pendapatan tetap dari perusahaan
disamping punya kewajiban untuk ikut menanggung risiko bila perusahaan
dilikuidasi. Pemilik saham juga berhak mengontrol perusahaan sesuai dengan
kapasitas (jumlah) saham yang dimilikinya melalui rapat umum pemegang saham
dengan menggunakan hak suara yang dimilikinya.

Karakteristik saham suatu perusahaan dapat menjual hak kepemilikannya
dalam bentuk saham (stock). Beberapa karakteristik saham yaitu :
a. Saham Preferen (Preferrend Stock)

Saham preferen memiliki sifat gabungan (hybrid) antara obligasi (bond) dan
saha biasa. Seperti bond yang membayar bunga atas pinjaman, saham preferen
juga memberikan hasil yang tetap berupa deviden preferen seperti saham biasa,
dalam hal likuidasi, klaim pemegang saham preferen dibawah klaim pemegang
obligasi (bond). Dibandingkan dengan saham biasa, pemegang saham preferen
mempunyai beberapa hak, yaitu hak atas deviden tetap dan hak pembayaran
terlebih dahulu jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, saham preferen dianggap
memiliki karakteristik di tengah-tengah antara bond dan saham biasa. Akan
tetapi saham preferen umumnya tidak mempunyai hak veto seperti yang
dimiliki olehs saham biasa.

b. Saham Biasa (Common Stock)
Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham sajam saham ini
biasanya dalam saham biasa (common stock). Pemegang saham merupakan
pemilik dari perusahaan yang mewakilkan kepada manajemen untuk
menjalankan operasi perusahaan. Sebgai pemilik perushan, pemegang saham
biasa memiliki beberapa hak. Beberapa hak yang dimiliki oleh pemegang
saham biasa ialah hak kontrol, hak menerima pembagian keuntungan, hak
preemptive dan hak klaim sisa.

c. Saham Treasuri (Treasury Stock)
Menurut Jogiyanto (2003) “saham treasuri (Treasury Stock) merupakan saham
perusahaan yang pernah dikeluarkan dan beredar yang kemudian dibeli
keembali oleh perusahaan untuk dipensiunkan tetapi disimpan sebagai treasuri”.

2.1.3.3 Return on Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir 2008, hal 201).
Return On Asset ialah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang
bisa diperoleh dari seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak. Karena itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan
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perusahaan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh
dari operasinya perusahaan dengan jumlah investasi tau aktiva yang digunakan
untuk menghasilkan keuntutngan operasi tersebut.

a. Pengaruh ROA terhadap Nilai Perusahaan
Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengolah investasinya. Makin
tinggi laba, makin tinggi return yang diperoleh investor. Tinggi rendahnya
tingkat return yang mungkin diterima oleh investor biasanya mempengaruhi
penilaian investor. Makin tinggi penilaian investor akan suatu saham, maka
harga saham tersebut akan makin tinggi. Harga saham yang tinggi akan
meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian Ika (2013) menyatakan
bahwa ROA berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian
mengenai pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan juga dinyatakan
Modigliani dan Miller dalam Ulupi (2007) menyatakan bahwa nilai
perusahaan ditentukan oleh earning power dari asset perusahaan. Hasil
positif menunjukkan bahwa semakin earning power, semakin efisien
perputaran asset dan atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh
perusahaan. Hal ini berdampak pada nilai perusahaan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

2.1.3.4 Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur
tingkat penggunaan hutang terhadap ekuitas pemegang saham yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini menunjukkan presentase penyediaan dana oleh
pemegang sahamterhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio, semakin
rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham.

a. Pengaruh DER terhadap Nilai Perusahaan
Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio keuangan yang tergolong
kelompok rasio solvabilitas. DER ialah rasio yang menggunakan hutang dan
modal untuk mengukur besarnya rasio. Debt to Equity Ratio menunjukkan
presentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi
pinjaman. DER digunakan perusahaan untuk mengukur besar kecilnya
penggunaan total hutang dibandingkan dengan modal perusahaan. Semakin
tinggi total hutang pada perusahaan tersebut maka semakin tinggi pula
modal yang dibutuhkan untuk membayar kewajiban tersebut. Jika modal
perusahaan semakin kecil maka nilai perusahaan juga rendah sehingga
dalam penjualan saham-saham akan mengalami penurunan. Maka dapat
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disimpulkan dari penjelasan tersebut yaitu, DER berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Gisela (2013) yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena
apabila perusahaan bisa memenuhi kewajibannya aau tidak akan
mempengaruhi dalam meningkatkan nilai perusahaan. Menurut J. Weston
(2004) juga menyatakan bahwa DER juga termasuk dalam faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengenai bagaimana PENGARUH SOLVABILITAS DAN
PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA
PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA PERIODE 2012-2016 telah banyak dilakukan sebelumnya,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh :

1. Rika Susanti (2010)
Dalam penelitiannya yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG BERPENGARUH TERHADAP NILAI PERUSAHAAN”
menunjukkan bahwa ROA mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

2. Yangs Analisa (2011)
Dalam penelitiannya yang berjudul “PENGARUH UKURAN
PERUSAHAAN, LEVERAGE, PROFITABILITAS DAN KEBIJAKAN
DEVIDEN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN” menunjukkan bahwa
ROA mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

3. Gisela Prisila Rompas (2013)
Dalam penelitianya yang berjudul “LIKUIDITAS SOLVABILITAS DAN
RENTABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN BUMN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA” mengatakan bahwa hasil
analisis ditemukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan.

2.3 Kerangka Konseptual
Debt To Equiy Ratio (DER) digunakan perusahaan untuk mengukur besar

kecilnya penggunaan total utang dibandingkan dengan modal perusahaan. Semakin
tinggi total hutang pada perusahaan tersebut maka semakin tinggi pula modal yang
dibutuhkan untuk membayar kewajiban tersebut. Jika modal perusahaan semakin
kecil maka nilai perusahaan juga rendah sehingga dalam penjualan saham-saham
akan mengalami penurunan. Maka dapat disimpulkan dari penjelasan diatas yaitu,
DER berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
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Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir 2008, hal 201).
Return On Asset ialah rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang
bisa diperoleh dari seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak. Karena itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan
perusahaan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh
dari operasinya perusahaan dengan jumlah investasi tau aktiva yang digunakan
untuk menghasilkan keuntutngan operasi tersebut.

Untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam menilai pada
perusahaan Food and Beverage, yang diketahui dengan menggunakan rasio DER
dan rasio ROA, maka di buat kerangka konseptual sebagai berikut :

Gambar.2.1
Kerangka Konseptual

Keterangan : X1 = DER
X2 = ROA
Y = Nilai perusahaan

2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah satu jawaban yang bersifat sementara terhadap penelitian
permasalahan sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Sugiyono
(2010:64).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. H1 : terdapat pengaruh DER terhadap nilai perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI perioede 2012-2016

2. H2 : terdapat pengaruh ROA terhadap nilai peusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI perioede 2012-2016

X1 = DER

X2 = ROA

Y = Nilai
Perusahaan
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3. H3 : terdapat pengaruh DER dan ROA secara bersama-sama terhadap nilai
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI perioede 2012-
2016.


